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ABSTRAK

Aktivitas pendakian gunung sebagai bagian dari wisata alam minat khsus memiliki
potensi menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan, terutama berupa sampah
pendaki. Taman Nasional Gunung Merbabu sabagai kawasan pelestarian alam
mengahadapi permasalahan tersebut yang berpotensi mengancam keletarian
ekosistem apabila tidak dikelola secara optimal. Pendekatan yuridis normatif
dilakukan dengan mengkaji peraturan perundang-undangan di bidang konservasi dan
lingkugan hidup sedangkan pendekatan yuridis empiris dilakukan melalui memalui
observasi lapangan dan wawancara dengan pengelola jalur pendakian di Resort Selo,
Kopeng, Pakis, Wonolelo. Secara normatif TNGMb telah memiliki dasar hukum yang
memadai, antara lain UU No. 32 Tahun 2024, UU No. 32 Tahun 2009, dan PP No.
108 Tahun 2015, serta kebijakan teknis berupa SOP pendakian dan program Zero
Waste. Namun secara empiris, implementasi perlindungan hukum belum berjalan
optimal. Hal ini di tunjukkan dengan ditemukannya sampah pendaki di jalur
pendakian, ketidaksamaan penerapan sanksi antar jalur, serta rendahnya kesadaran
pendaki dalam menjaga lingkungan. Hal ini menyimpulkan bahwa perlindungan
eksositem TNGMb memerlukan penguatan implementasi hukum melalui penegakan
sanksi yang seragam, penjadwalan pengelolaan sampah yang terstruktur, serta
peningkatan partisipasi masyarakat dan kesadaran hukum pendaki sebagai pengguna
kawasan konservasi.

Kata Kunci : Perlindungan Hukum, Sampah Pendaki, Taman Nasional Gunung

Merbabu, Hukum Lingkungan, Konservasi



ABSTRACT

Mountain hiking activities as a form of special-interest nature tourism have the
potential to cause negative environmental impacts, particularly in the form of hikers’
waste. Mount Merbabu National Park, as a conservation area, faces this problem,
which may threaten ecosystem sustainability if not managed optimally. This research
employs a normative juridical and empirical juridical approach. The normative
juridical approach is conducted by examining laws and regulations in the fields of
conservation and environmental protection, while the empirical juridical approach is
carried out through field observations and interviews with managers of hiking trails
at the Selo, Kopeng, Pakis, and Wonolelo Resorts. Normatively, Mount Merbabu
National Park has an adequate legal basis for ecosystem protection, including Law
Number 32 of 2024, Law Number 32 of 2009, Government Regulation Number 108 of
2015, as well as technical policies such as hiking Standard Operating Procedures
(SOP) and the Zero Waste program. However, empirically, the implementation of
legal protection has not been carried out optimally. This is indicated by the continued
presence of hikers’ waste along hiking trails, inconsistencies in the application of
sanctions among different trails, and the low level of hikers’ awareness in
maintaining environmental sustainability. This study concludes that ecosystem
protection in Mount Merbabu National Park requires strengthened legal
implementation through the uniform enforcement of sanctions, structured scheduling
of waste management activities, and increased community participation as well as
legal awareness among hikers as users of conservation areas.

Keywords: Legal Protection, Hikers Waste, Mount Merbabu National Park,
Enviromental Law, Conservation.
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